




























































































Kondisi seperti ini mengakibatkan terjadinya proses lintas bahasa antara bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia. 

Perkotaan merupakan tempat yang strategis bagi masyarakat luar yang 
ingin mengadu nasibnya sehingga tidak mengherankan jika di kota banyak 
anggota masyarakat yang berlatar belakang ekonomi, geografi, sosial, dan 
budaya yang berbeda. Kondisi seperti inilah yang menyebabkan timbulnya lintas 
bahasa. Keadaan seperti ini menyebabkan masyarakat perkotaan dituntut untuk 
mengenal bahkan menguasai lebih dari satu atau dua bahasa. 

Kota Pontianak merupakan salah satu kota terpenting di Kalimantan Barat. 
Dikatakan pen ting karena Pontianak sebagai ibu kota provinsi yang secara politis 
sebagai pusat pemerintahan daerah Kalimantan Barat. 

Penduduk asli Kota Pontianak yang bersuku bangsa Melayu mayoritas 
menggunakan bahasa Melayu Pontianak (sebagai bahasa ibu) dalam kehidupan 
sehari-harinya. Akan tetapi, dalam acara-acara formal dan sifat kedinasan 
digunakan bahasa Indonesia. Saat ini bahasa Indonesia tidak hanya digunakan 
pada acara-acara resmi, tetapi juga digunakan di tempat-tempat umum. Bahasa 
Indonesia digunakan pada penulisan di media cetak dan acara-acara di media 
elektronik, seperti pada acara-acara di televisi dan radio, meskipun bahasa 
Indonesia yang digunakan bukan bahasa Indonesia baku. Dengan demikian, di 
Pontianak terjadi lintas bahasa. 

Dalam setiap lintasfkontak bahasa terjadi proses saling memengaruhi 
antara bahasa satu dan bahasa yang lain. Sebagai akibatnya, interferensi akan 
muncul baik secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, adanya sentuh 
bahasa ini menyebabkan saling memengaruhi antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Melayu Pontianak sehingga pada situasi tertentu interferensi bahasa 
akan terjadi dengan alasan keperluan komunikasi. Begitu pula komunikasi yang 
berlangsung pada acara-acara siaran radio di Kota Pontianak. Tidak menutup 
kemungkinan keadaan tersebut tidak hanya terjadi antara bahasa Melayu 
Pontianak dan bahasa Indonesia, tetapi juga dengan bahasa daerah lain, bahasa 
asing, atau bahasa khusus. 

Penelitian ini dilakukan karena bahasa yang digunakan di media massa 
khususnya media radio merupakan sarana yang ampuh untuk memengaruhi 
cara berpikir masyarakat. Berdasarkan hal ini pula pemakaian bahasa di dalam 
media massa khususnya media radio layak dikaji. Situasi sosial kebahasaan di 
Kota Pontianak yang multietnis juga merupakan daya tarik tersendiri. 

1.2 Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa dengan adanya keperluan 
komunikasi, khususnya proses komunikasi yang berlangsung pada acara-acara 

38 . BUNGA RAMPAI BASIL PENELITIAN KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN EDISI II TAHUN 2011 



siaran radio, mengakibatkan terjadinya sentuh bahasa. Masalah tersebut dapat 
dipahami karena komunikasi pada acara-acara siaran radio cenderung bersifat 
dinamis dengan kelompok (bangsa) atau masyarakat bahasa lain. 

Berdasarkan uraian di atas muncul masalah pokok penelitian ini, yaitu 

1. interferensi apa sajakah dalam situasi tutur pada bahasa siaran radio di 
Kota Pontianak? 

2. faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa 
dalam situasi tutur pada bahasa siaran radio di Kota Pontianak? 

1.3 Tujuan Penelittan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. mendeskripsikan jenis interferensi dalam situasi tutur pada bahasa 
siaran radio di Kota Pontianak; dan 

2. mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
interferensi bahasa dalam situasi tutur pada bahasa siaran radio di Kota 
Pontianak. 

1.4 Metode Penelitian dan Kajian 

1.4.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini bersifatdeskriptif-kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang sebagaimana adanya. Penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, 
variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan 
apa adanya. Pendekatan kualitatif berarti berusaha memahami fenomena sosial 
kebahasaan yang tengah diteliti (Mahsun 200 5 :235). Istilah memahami diartikan 
sebagai usaha mencari makna suatu fenomena yang diteliti sesuai pemahaman 
para pelakunya. Pendekatan deskriptif-kualitatif dalam penelitian ini adalah 
prosedur penelitian dengan basil sajian data deskriptif berupa 

data yang berhubungan dengan interferensi bahasa dalam situasi tutur 
pada acara-acara siaran radio di Kota Pontianak 

Pengumpulan data dilakukan melalui perekaman. Selain melalui perekaman 
dilakukan pula pencatatan. Data basil rekaman yang terkumpul dialihtuliskan 
pada kartu, untuk dipilah atas unsur-unsur yang berkaitan dengan interferensi 
dan kosa kata khusus yang digunakan penutur pada acara-acara siaran radio di 
Kota Pontianak 

INTERFERENSI BAHASA PADA BAHASA SIARAN RADIO •.• 



1.4.2 Metode Kajian 

Metode kajian merupakan cara kerja yang bersistem di dalam penelitian 
(bahasa), yang bertolak dari data yang dikumpulkan secara deskriptif. Metode 
kajian dapat memberikan pemilahan data yang berdasarkan pendekatan 
tertentu ( sosiolinguistik). 

Analisis interferensi bahasa dalam bahasa siaran radio di Kota Pontianak 
dimulai dengan pemilahan data sesuai dengan klasifikasi dan kategori masing­
masing. Kegiatan ini berlangsung hingga didapatkan data-data yang sesuai atau 
yang akan dipakai dalam pengklasifikasian interferensi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, data 
penelitian ini pun berupa data kualitatif, dan kajian terhadap data tersebut 
mempertimbangkan unsur bahasa secara internal dan eksternal. Unsur internal 
mempertimbangkan bahasa dari segi subsistemnya, sedangkan unsur eksternal 
mempertimbangkan bahasa dari faktor sosial yang berpengaruh terhadap 
kegiatan berbahasa. 

Oleh karena itu, setelah data terklasifikasi, dilanjutkan pada tahap pengkajian 
data atau penganalisisan dua unsur, yaitu unsur internalnya, yakni menganalisis 
jenis interferensi, selanjutnya unsur eksternalnya, yakni menganalisis faktor 
penyebab timbulnya interferensi tersebut. 

1.5 Somber Data 

Data diambil dari percakapan penutur bahasa dalam media radio di Kota 
Pontianak Bahasa dalam media massa itu penting, karena bagaimanapun juga 
(1) pengetahuan kita tentang dunia ini sampai ke otak kita adalah melalui 
media massa, (2) media massa telah menjadi salah satu peranti utama yang 
memungkinkan kita dapat mengakses sebagian terbesar dari informasi tentang 
dunia, dan karenanya media massa merupakan media yang kuat untuk memuat 
dan menyebarkan makna sosial. (Thornborrow, 1999:50 dalam Gunarwan, 
2002:58). 

Untuk keperluan tersebut, pengambilan data dengan memerhatikan 
beberapa stasiun radio yang ada di Kota Pontianak dengan acuan acaranya 
menitikberatkan pada dunia remaja dengan alasan gambaran bahasa remaja 
perkotaan yang dinamis dan komunikatif. Remaja dalam penelitian ini mengikuti 
pemahaman Hurlock (1994) yang mengatakan bahwa awal masa remaja 
berlangsung kira-kira usia dari tiga belas tahun sampai dengan enam belas tahun 
atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia enam belas 
tahun sampai dengan delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. 
Dengan demikian, jika dipertimbangkan usia sekolah, remaja yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah siswa sekolah SMP, SMA, dan mahasiswa. 
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Adapun beberapa stasiun radio yang menjadi sumber data dalam penelitian 
ini adalah RRI Pro 2 102 FM Pontianak, Volare 103 FM Pontianak, Mitra 
Mahardika 101,6 FM Pontianak. 

1.6 Landasan Teori 

Sosiolinguistik menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya 
dengan pemakainya di dalam masyarakat lain, berarti bahwa sosiolinguistik 
memandang bahwa bahasa awalnya sebagai sistem sosial dan sistem komunitas, 
serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pemakain bahasa (language use) adalah bentuk interaksi 
sosila yang terjadi dalam situasi kongkret (Appel,1976:9 dalam Suwito,1985:2). 

Di dalam masyarakat, seseorang tidak lagi dianggap sebagai individu yang 
terpisah dari yang lain, tetapi merupakan anggota dari kelompok sosialnya, maka 
bahasa dan pemakai bahasanya tidak diamati secara individual, tetapi selalu 
dikaitkan dengan kegiatannya di dalam masyarakat. Dengan kata lain, bahasa 
tidak hanya dipandang sebagai gejala individu tetapi merupakan gejala sosial. 

Sebagai gejala sosial, maka pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh 
faktor-faktor linguistik, tetapi juga di pengaruhi oleh faktor nonlinguistik, antara 
lain adalah faktor-faktor sosial, dan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi 
pemakaian bahasa misalnya status sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat 
ekonomi, jenis kelamin, dan sebagainya. Selain itu pemakaian bahasa juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional, yaitu siapa berbicara, dengan 
bahasa apa, kepada siapa, kapan, dimana, dan mengenai masalah apa Fishman 
(1967:15). 

Adanya faktor-faktor sosial dan faktor-faktor situasional yang 
mempengaruhi pemakaian bahasa tersebut, menyebabkan timbulnya variasi­
variasi bahasa. Adanya berbagai variasi bahasa menunjukkan bahwa pemakaian 
bahasa itu bersifat aneka ragam atau heterogen. Keanekaraman bahasa terlihat 
dalam pemakaiannya baik secara individu maupun kelompok 

Bell (1976) menyatakan bahwa bahasa itu tidak pernah tunggal karena 
bahasa memiliki varian dan ragam tersendiri. Hal tersebut sangat berlaku 
di Indonesia yang memiliki banyak kekayaan budaya dan bahasa yang 
setidaknya memiliki 300 bahasa, dan kenyataan memang membuktikan bahwa 
sosiolinguistik pada umumnya mengkaji masyarakat bilingual ( dwibahasa) atau 
multilingual (aneka bahasa). 

1.6.1 Bahasa dalam Konteks Sosial 

Pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik, 
tetapi juga oleh faktor-faktor nonlinguistik Faktor-faktor nonlinguistik yang 
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berpengaruh terhadap pemakaian bahasa, antara lain ialah faktor sosial dan 
situasional. Adanya kedua faktor ini dalam pemakaian bahasa menimbulkan 
variasi bahasa, yaitu bentuk-bentuk bagian atau varian dalam bahasa yang 
masing-masing memiliki pola-pola menyerupai pola umum bahasa induknya. 
Adapun wujud variasi itu dapat berupa idiolek, dialek, register, dan tingkat tutur. 

Setiap penutur mempunyai sifat-sifat yang khas yang tidak dimiliki 
oleh penutur lain. sifat-sifat khas seperti ini disebabkan oleh faktor fisik dan 
psikis. Faktor fisik, misalnya karena perbedaan bentuk atau kualitas alat-alat 
tuturnya. Sifat-sifat khas karena faktor psikis biasanya disebabkan antara lain 
oleh perbedaan watak dan temperamen, intelegensi, dan sikap mental lainnya. 
Baik sifat khas karena faktor fisik maupun karena faktor psikis mengakibatkan 
sifat khas pula dalam tuturannya. Sifat khas tuturan seseorang yang berbeda 
dengan tuturan orang lain dikenal dengan istilah idiolek. Sekelompok penutur 
merupakan anggota masyarakat dari daerah tertentu atau khas sosial tertentu. 
Perbedaan latar belakang asal daerah atau kelas sosial penutur seperti itu juga 
menimbulkan variasi dalam pemakaian bahasanya. Variasi yang timbul karena 
perbedaan asal daerah penuturnya disebut dialek geografis, sedangkan variasi 
yang disebabkan oleh perbedaan kelas sosial penuturnya disebut dialek sosial 
(sosiolek). Variasi bahasa yang disebabkan oleh sifat-sifat khas kebutuhan 
pemakaiannya dikenal dengan istilah register, sedangkan variasi bahasa yang 
pemakaiannya berdasarkan pada kelas-kelas sosial atau status sosial dikenal 
dengan istilah undak-usuk (Soewito,1985). 

Bahasa dalam konteks sosial ( masyarakat) dipelajari melalui sosiolinguistik 
Kebutuhan akan hadirnya sosiolinguistik makin terasa setelah kita menghadapi 
berbagai masalah kebahasaan yang ternyata tidak cukup diselesaikan hanya 
dengan pendekatan linguistik, tetapi memerlukan pula pertimbangan­
pertimbangan nonlinguistik Masalah demikian timbul karena di samping 
studi bahasa itu sendiri cenderung bersifat multidisipliner, juga karena adanya 
kenyataan-kenyataan bahwa bahasa itu selalu berubahsejalan dengan perubahan 
masyarakat pemakainya, juga sebagai akibat adanya perubahan nilai masyarakat 
terhadap bahasa yang dipakainya, dan perubahan nilai tersebut bersumber pada 
perubahan-perubahan sosial-budaya yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. 
Di dalam masyarakat seseorang tidak lagi dipandang sebagai individu yang 
terpisah dari yang lain, karena ia merupakan anggota kelompok sosial. Oleh 
sebab itu, bahasa dan pemakaiannya tidak diamati secara individual, tetapi 
selalu dihubungkan dengan kegiatan di dalam masyarakat, maka bahasa tidak 
saja dipandang sebagai gejala individual, tetapi juga sebagai gejala sosial. 
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1.6.2 Akulturasi, Kontak Bahasa, dan Kegandaan Bahasa 

Akulturasi merupakan proses pencampuran dua kebudayaan atau lebih 
yang saling bertemu dan saling memengaruhi, dan proses masuknya pengaruh 
kebudayaan asingterhadap suatu masyarakat, sebagian menyerap secara selektif, 
sedikit atau banyak unsur kebudayaan asing tersebut, dan sebagian berusaha 
menolak pengaruh itu (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,1995:20). 
Pemahaman akulturasi dalam penelitian ini menyangkut situasi kebahasaan 
yang memungkinkan beberapa bahasa digunakan. 

Pada masyarakat yang multietnik dituntut untuk menggunakan lebih dari 
satu bahasa. Penggunaan bahasa secara bergantian dalam istilah sosiolinguistik 
disebut saling kontak bahasa. Kontak bahasa dapat terjadi dalam diri penutur 
secara individual. Penutur tempat terjadinya kontak bahasa tersebut dikatakan 
dwibahasawan atau multibahasawan. Pemakaian dua bahasa atau lebih secara 
bergantian oleh penutur disebut kedwibahasawan (Weinreich,1968:1) 

Mackey (1968) dalam Appel dan Muyskin (1987) mengemukakan bahwa 
kontak bahasa terjadi sebagai pengaruh satu bahasa kepada bahasa yang lain, 
baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga menimbulkan perubahan 
bahasa pada ekabahasawan. Kedwibahasawan merupakan pemakaian dua 
bahasa atau lebih oleh seorang penutur. Oleh karena itu, menurut Mackey kontak 
bahasa perlu dibedakan dari kedwibahasaan. Kontak bahasa cenderung pada 
gejala bahasa (langue ), sedangkan kedwibahasaan lebih cenderung pada gejala 
tutur (parole). Kedwibahasaan terjadi sebagai akibat adanya kontak bahasa. 

Haugen (1966:10) mengemukakan bahwa kedwibahasaan terbatas pada 
pengetahuan dua bahasa yang dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 
menghasilkan tuturan yang lengkap dan bermakna dalam bahasa lain. dengan 
demikian, dwibahasawan tidak dituntut untuk menguasai bahasa lain secara 
aktif, cukup hanya mengetahui dua bahasa atau lebih secara pasif. 

Terjadinya kontak bahasa dalam situasi komunikasi berlangsung dalam 
konteks sosial. Di Indonesia khususnya di Kota Pontianak terjadi kontak bahasa 
antara bahasa Melayu Pontianak, bahasa daerah lain, bahasa Indonesia, dan 
bahasa asing. Kegandaan bahasa dapat terjadi antara lain karena kedudukan 
dan fungsi masing-masing bahasa; perkawinan campur antarsuku (bangsa); 
perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah lain yang disebabkan 
urbanisasi, transmigrasi, dsb.; dan interaksi antarsuku, misalnya dalam 
perdagangan, sosialisasi, politik, urusan kantor atau sekolah, sedangkan bahasa 
daerah digunakan pada situasi nonformal, seperti dalam upacara adat yang 
mengharuskan penggunaan bahasa daerah agar lebih berkesan dan untuk 
menciptakan suasana kekeluargaan, selain untuk kepentingan sastra dan budaya. 
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Kegandaan bahasa juga dapat dilihat dari empat aspek, yakni (1) tingkat 
kemampuan (degree), (2) fungsi (function), (3) pergantian atau peralihan dari 
satu bahasa ke bahasa yang lain (alternation), dan ( 4) interferensi (interference) 
(lihat Alwasilah, 1985). 

Tingkat kemampuan berbahasa seorang penutur dapat dilihat dari 
parameter gramatikal, leksikal, semantik, dan gaya yang tercermin dalam empat 
keterampilan bahasanya, yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 
Semakin banyak unsur tersebut dikuasai oleh seorang penutur semakin tinggi 
tingkat kedwibahasaannya. Fungsi atau pemakaian bahasa dapat menentukan 
kefasihan berbahasa seorang penutur. Makin sering bahasa itu digunakan, maka 
makin fasihlah penuturnya. Tingkat kefasihan dipengaruhi juga oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal ditentukan oleh kebiasaan menggunakan 
suatu bahasa pada kegiatan menghitung, berdoa, bermimpi, dsb.; dan bakat 
atau kecerdasan, yang dipengaruhi jenis kelamin, usia, intelegensi, ingatan, 
sikap bahasa, dan motivasi, sedangkan faktor eksternal ditentukan oleh kontak, 
dalam arti kontak penutur dengan bahasa di rumah, di masyarakat, di sekolah, 
di media massa, dan korespondensi. Faktor lainnya berupa variasi kontak, 
yang bergantung dari lamanya, seringnya, dan tekanan dari kontak tersebut. 
Pergantian antarbahasa bergantung pada kefasihan dan fungsi eksternal dan 
internal, dalam kondisi seperti apa penutur berganti bahasa, sesuai dengan 
topik pembicaraan, lawan bicara, dan ketegangan (tention). 

1.6.3 Interferensi Bahasa 

Interferensi bahasa yaitu penyimpangan norma kebahasaan yang terjadi 
dalam ujaran dwibahasawan karena keakrabannya terhadap lebih dari satu 
bahasa, yang disebabkan karena adanya kontak bahasa. Selain kontak bahasa, 
faktor penyebab timbulnya interferensi menurut Weinrich ( dalam Sukardi 
1999:4) adalah tidak cukupnya kosakata suatu bahasa dalam menghadapi 
kemajuan dan pembaruan. Selain itu, juga menghilangnya kata-kata yang 
jarang digunakan, kebutuhan akan sinonim, dan prestise bahasa sumber. 
Kedwibahasaan peserta tutur dan tipisnya kesetiaan terhadap bahasa penerima 
juga merupakan faktor penyebab terjadinya interferensi. 

Interferensi dan integrasi merupakan peristiwa pemakaian unsur bahasa 
yang satu ke dalam bahasa yang lain yang terjadi pada penutur. Interferensi dapat 
dianggap sebagai gejala tutur (speech, parole), hanya terjadi pada dwibahasawan 
dan peristiwanya dianggap sebagai penyimpangan. Integrasi dapat dianggap 
sebagai gejala bahasa (language, lange), dapat terjadi pada setiap anggota 
masyarakat, dan peristiwanya tidak terasa lagi sebagai penyimpangan karena 
unsur-unsur serapan itu telah memasyarakat dan diperlakukan menurut sistem 
bahasa penyerapnya. Mengenai interferensi, peristiwanya dianggap tidak perlu 
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terjadi karena unsur-unsur serapan itu sudah ada padanannya dalam bahasa 
penyerap sehingga cepat atau lambat sesuai dengan perkembangan bahasa 
penyerap diharapkan makin berkurang. Integrasi dapat dipahami sebagai 
sesuatu yang diperlukan karena unsur-unsur serapan itu tidak ada atau belum 
ada padanannya dalam bahasa penyerap, karena kehadiran unsur-unsur itu 
merupakan sesuatu yang diharapkan demi perkembangan bahasa penyerap. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa interferensi, peristiwanya 
dianggap tidak perlu terjadi karena unsur-unsur serapan itu sudah ada 
padanannya dalam bahasa penyerap sehingga cepat atau lambat sesuai dengan 
perkembangan bahasa penyerap diharapkan makin berkurang. Integrasi 
terjadi apabila unsur serapan dari suatu bahasa telah dapat menyesuaikan 
diri dengan sistem bahasa penyerapnya, sehingga pemakaiannya tidak terasa 
lagi keasingannya. Pemahaman integrasi menurut Haugen (1972:77) yaitu 
sebagai kebiasaan memakai materi dari suatu bahasa ke dalam bahasa orang 
lain. Kebiasaan yang telah menjadi umum ini terjadi karena unsur tersebut telah 
diserap dalam waktu yang cukup lama atau belum lama waktu terserapnya 
tetapi sangat diperlukan karena belum ada padanannya dalam bahasa 
yang bersangkutan. Proses penyesuaiannya tidak sekaligus. Seperti halnya 
interferensi, integrasi dapat terjadi pada semua tataran bahasa. 

II. Analisis 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, interferensi dapat dianggap 
sebagai gejala tutur (speech, parole), hanya terjadi pada dwibahasawan 
dan peristiwanya dianggap sebagai penyimpangan. Mengenai interferensi, 
peristiwanya dianggap tidak perlu terjadi karena unsur-unsur serapan itu sudah 
ada padanannya dalam bahasa penyerap sehingga cepat atau lambat sesuai 
dengan perkembangan bahasa penyerap diharapkan makin berkurang. 

Adanya kontak bahasa, yakni terjadinya interferensi dapat diamati melalui 
alih kode dan campur kode. Dengan demikian, interferensi berkaitan dengan alih 
kode dan campur kode. Keduanya dapat terjadi baik dalam ragam tulis maupun 
ragam lisan. Dalam ragam tulis interferensi dapat dicegah melalui pertimbangan 
sikap terhadap norma atau kaidah bahasa yang baku. Baik interferensi maupun 
campur kode terjadi dalam peristiwa tutur. 

Interferensi dapat diartikan penyimpangan dari kaidah-kaidah bahasa 
yang dikuasai oleh penutur sebagai akibat penguasaan lebih dari satu bahasa. 
Interferensi dalam penelitian lebih banyak disebabkan oleh pengaruh bahasa 
daerah, antara lain bahasa Jawa dan bahasa Melayu dialek Jakarta. Terdapat dua 
interferensi dalam penelitian ini, yaitu interferensi fonologis dan interferensi 
morfologis. 
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2.1 Interferensi Fonologis 

Interferensi fonologis merupakan penyimpangan pelafalan kata dalam 
bahasa Indonesia yang terpengaruh oleh bahasa daerah, seperti bahasa Jawa 
dan bahasa Melayu dialek Jakarta. Interferensi fonologis yang terjaring dalam 
penelitian ini berupa perubahan lafal, penambahan fonem, penghilangan fonem, 
dan penyingkatan. 

2.1.1 Perubahan Pelafalan 

Perubahan pelafalan terjadi pada sebagian kata bahasa Indonesia sebagai 
berikut. 

(a) Lafal [i] berubah menjadi [e], seperti pada kata berikut. 
Seharusnya Dilafalkan 

(1) kemarin kemaren 

Perubahan pelafalan [i] menjadi [ e] kemaren 'kemarin' terdapat pada 
data berikut. 

Jadi sekali lagi 103 FM ngucapin thank you berat buat partisipasi dan 
dukungan Bujang Dare terbadap Volare Cafe yang telah digelar sukses 
selama dua bulan yang kemaren. 

(2) (p)ingin (p)engen 

Perubahan pelafalan [i] menjadi [ e] pengen 'pingin' dapat dilihat pada 
data berikut. 

Melsy jadi fJJllll1Jfil ketemu ama Neti, Neti yang ada di Bakri, fJJllll1Jfil 

ketemu ama temen-temen /amo, apa kabarnya semuo? 

(b) Selain perubahan pelafalan [i] menjadi [ e ], terdapat juga perubahan 
pelafalan [a] menjadi [e]. Perhatikan data berikut, yakni adanya perubahan 
pelafalan [a] menjadi [e] cepet 'cepat'. 

Seharusnya Dilafalkan 

(3) cepat cepet 

Gimana lagunya enak kan? Nab, seperti apa sib informasinya, ok deb kita 

/anjutin aja ... jadi sebuah penelitian menunjukkan bahwa pasien kanker 
perokok akan beresiko mengbadapi penyebaran penyakit lebib ~ 
dibandingkan mereka yang tidak merokok, .... 

Data berikut juga menunjukkan adanya perubahan pelafalan [a] menjadi 
[ e ], yakni kata inget 'ingat'. 

( 4) ingot inget 
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... , eh ngomong-ngomong malem minggu Bernard jadi ingJ!t Volare punya 
acara seperti biasa, tau ya?! 

Data di bawah ini menunjukkan adanya perubahan pelafalan [a] menjadi 
[ e ], yakni kata malem 'malam'. 

(5) malam malem 

Selamet sore aja dulu buat Bujang Dare, kayaknya cuaca di luar agak 
sedikit mau mendung dan siap-siap aja buat makm. minggunya, eh 
ngomong-ngomong makm. minggu Bernard jadi inget Volare punya 
acara seperti biasa, tau ya?! 

Adanya perubahan pelafalan [a] menjadi [ e] terdapat pada kata temen 
'teman'. Perhatikan data berikut. 

(6) teman temen 

Melsy jadi pengen ketemu ama Neti, Neti yang ada di Bakri, pengen 
ketemu ama temen-temen lamo, apa kabamya semuo? 

Adanya perubahan pelafalan [a] menjadi [e] juga pada kata tetep 'tetap'. 
Lihat data berikut. 

(7) teta.p tetep 

Buat Mitra jangan kemana-mana 1J:1;f:p_ aja stay tone di Mitra Mahardika 
FM. 

Perubahan pelafalan [a] menjadi [ e] terdapat juga pada kata selamet 
'selamat'. Perhatikan data berikut. 

(8) selamat selamet 

Selamet pagi Prokers, saya mau ngingetin dulu ama yang punya janji 
pukul 10, .... 

Terdapat perubahan pelafalan [a] menjadi [ e] juga pada kata bener 'benar'. 
Cermati data berikut. 

(9) benar bener 

... , tapi pacar yang baik belum tentu bisa menjadi temen atau sahabat 
yang baik, bJmI:.r enggak sih? 

(c) Selain perubahan pelafalan [i] menjadi [e], [a] menjadi [e], terdapat juga 
perubahan pelafalan [au] menjadi [o]. Coba perhatikan data di bawah ini, 
yakni adanya perubahan pelafalan [au] menjadi [o] pada kata kalo 'kalau'. 
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Seharusnya Dilafalkan 

(10) kalau kalo 

Dunia ini begitu indah, jadi kayaknya ya bijaksana kalD. berhenti merokok 
kali ya? 

(11) atau ato 

Dan selamat sore aja buat Bujang Dare yang dalam perjalanan pulang 
dari kantor am yang sedang abis berteduh, .... 

( d) Interferensi fonologis yang ditemukan penulis, terdapat juga perubahan 
lafal [ai] menjadi [e], amati kata cape 'capai' pada data berikut. 

Seharusnya Dilafalkan 

(12) capai cape 

... , temyata ketik-ketik SMS bikin jempol kita jadi alPJL ... 

(13) sampai sampe 

Amati juga kata sampe 'sampai' pada data di bawah ini. 

Masih bersama Melsy SJlill12E. 1 jam ke depan, salam buat Bang Wawan di 
rumah yang lagi enjoy! 

2.1.2 Penghilangan Fonem 

Interfernsi fonologis ini selain terdapat perubahan pelafalan, juga terdapat 
penghilangan fonem. Penghilangan fonem yang berhasil ditemukan, yakni 
penghilangan fonem /h/ dan /sf. 

(a) Penghilangan fonem /h/, seperti pada kata berikut. 
Seharusnya Dilafalkan 

(14) lihat fiat 

Penghilangan fonem /h/ pada kata fiat 'lihat' terdapat pada data berikut. 

... , kudu..liJJ.t. kembali apa-apa aja yang harus dibawa trus apa-apa aja deh 
yang harus disiapin dari sekarang agar janjinya bisa ditepatin dan so pasti 

enggak ada yang kecewa. 

(15) habis abis 

Penghilangan fonem /h/ pada kata abis 'habis' terdapat pada data berikut. 

... , selamat sore aja buat Bujang Dare yang dalam perjalanan pulang dari 
kantor ato yang sedang a.bis. berteduh, ... 

(16) tahu tau 
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Penghilangan fonem /h/ pada kata tau 'tahu' terdapat pada data berikut . 

... ,eh ngomong-ngomong ma/em minggu Bernard jadi inget Volare punya 
acara seperti biasa, to.u ya?! 

(17) tahun taun 

Penghilangan fonem /h/ pada kata taun 'tahun' terdapat pada data berikut. 

... , taun-taun terakhir ini orang-orang kian gandrung pada short massage 

service atau SMS 

(18) hitung-hitung itung-itung 

Penghilangan fonem /h/ pada kata itung-itung 'hitung-hitung' terdapat 
pada data berikut. 

Guys, kalo diitung-itung udah banyak banget kan kartu yang udah 

dibacain. 

(b) Penghilangan fonem /s/, seperti pada kata berikut. 
Seharusnya Dilafalkan 

(19) saja aja 

Perhatikan data berikut yang menunjukkan adanya penghilangan fonem 
/sf pada kata aja 'saja'. 

Bujang dare jangan kemana-mana stay tone ajJI di Volare 103 FM, I'll right 

back after this. 

(20) sudah udah 

Perhatikan data berikut juga yang menunjukkan adanya penghilangan 
fonem /s/ pada kata udah 'sudah' . 

... , buat yang u.dD.h. masukin kartu-kartunya ke Pro 2 FM, ... 

(21) sama ama 

Lihat juga data berikut yang menunjukkan adanya penghilangan fonem /s/ 
pada kata ama 'sama' . 

... , saya mau ngingetin dulu ama yang punya janji pukul 10, ... 

2.1.3 Penyingkatan 

Adapun interferensi fonologis yang ketiga yang berhasil ditemukan penulis, 
yakni penyingkatan, seperti pada kata makasih 'terima kasih', amati data berikut. 

Seharusnya Dilafalkan 
(22) terima kasih makasih 
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Saya mau kirim-kirimnya Bang, buat anak-anak Merdeka salamnye 

fungky- fungky selalu, makasihye Bang. 

Berikut juga data yang menunjukkan penyingkatan kata, yaitu kata 
'bagaimana' menjadi gimana. 

(23) bagaimana gimana 

Gjmana lagunya enak kan? 

Begitu juga data di bawah ini yang memperlihatkan penyingkatan kata dari 
'sebentar' menjadi bentar/entar. 

(24 sebentar bentar 

Buat temen-temen Riri yang rencananya .en.tar malem mau ngajak jalan­
jalan, muter-muter, ada tern pat yang asyik! 

2.2 Interferensi Morfologis 

Interferensi morfologis yang terjaring dalam penelitian ini berupa 
penggabungan kata dasar, terutama kata dasar bahasa Indonesia dengan afiks 
bahasa daerah. Afiks yang bergabung dengan kata dasar bahasa Indonesia itu 
adalah afiks aktifberupa prefiks nasal (N-), afiks aktifberupa prefiks (ke-), sufiks 
-an. 

Prefiksasi N- pada kata dasar bahasa Indonesia sangat produktif. Selain itu, 
afiks yang produktif dalam pemakaian bahasa lisan pada acara siaran beberapa 
radio di kota Pontianak ini adalah sufiksasi -in, yang merupakan sufiks dalam 
bahasa Melayu dialek Jakarta. 

(a) Prefiksasi N-, seperti pada kata berikut. 

Kedua data di bawah ini menunjukkan adanya interferensi morfologis, 
khususnya prefiksasi N- ngerasa 'merasa' dan ngejemput 'menjemput'. 

Dilafalkan Seharusnya 

(25) ngerasa merasa 

kadang-kadang kita ngerasa ada kerjaan salah, enggak ada kerjaan salah, 
jadi bete kan? 

(26) ngejemput menjemput 

Selamat siang buat Intan, ya Intan ya yang mau ngejemput keponakan, si 
keponakan tub kudu dijemput, ... 

(b) Prefiksasi ke-, seperti pada kata berikut. Prefiksasi ke- pada kata ketemu 
'bertemu' ditemukan seperti terlihat pada data di bawah ini. 
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(27) ketemu bertemu 

Melsy jadi pengen ketemu ama Neti, Neti yang ada di Bakri, pengen 
ketemu ama temen-temen lamo, apa kabamya semuo? 

( c) Sufiksasi -an, seperti pada kata berikut. lnterferensi morfologis yang berupa 
sufiksasi -an terdapat pada kata tiduran 'tidur' dan baringan 'berbaring'. 
Perhatikan contoh data berikut. 

(28) tiduran 

(29) baringan 

tidur 

berbaring 

Dan mungkin bagi Mitra yang mau dengerin lagu lama yang santai di 
siang hari ini mungkin sambil tiduran atau baringan di rumah. 

Adapun contoh data lainnya, yakni sufiksasi -an bakalan 'bakal' di bawah 
ini. 

(30) bakalan bakal 

Oke deh Prokers semuanya yang bakalan nemenin Riri hari ini ada Lia 
and Albert 

( d) Sufiksasi -in, seperti pada kata berikut. 
Interferensi morfologis yang paling banyak ditemukan adalah yang berupa 

sufiksasi -in. Dengan demikian, dalam hal ini tampak sekali pengaruh 
bahasa Melayu dialek Jakarta. 

Dilafalkan Seharusnya 

(31) nyampein menyampaikan 

Sufiksasi -in nyampein 'menyampaikan' tampak pada data berikut. 

Dan Bujang Dare sebelumnya Adi mau nvampein dulu buat anak-anak 
073 dan buat Bujang Dare semuanya deh. 

(32) dilepasin dilepaskan 

Sufiksasi -in dilepasin 'dilepaskan' terlihat pada data di bawah ini. 

Dan selamat sore juga buat anak-anak SMU yang baru selesai ujian, 
memang masa SMU adalah masa yang paling indah, jangan dilepasin deh 
masa-masa itu, ... 

Perhatikan juga sufiksasi -in puas-puasin 'puas-puaskan' pada data di bawah 
ini. 

(33) puas-puasin puas-puaskan 

... , puas-puasin aja deh, kalau nakal-nakal sikit bolehlah. 
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Ada pun sufiksasi -in yang lain, seperti pada kata ngomongin 'membicarakan' 
dapat dilihat pada data berikut. 
(34) ngomongin membicarakan 

Nah kalau kita ngomongin masalah handphone, ... 

Seperti halnya sufiksasi -in yang lain yang merupakan interferensi 
morfologis, yakni kata lanjutin 'melanjutkan' dapat ditemukan pada data 
berikut. 

(35) lanjutin melanjutkan 
... , ok deh kita lanjutin aja ... jadi sebuah penelitian menunjukkan bahwa 
pasien kanker perokok ... 

(36) ngucapin mengucapkan 
Jadi sekali lagi 103 FM ngucapin thank you berat buat partisipasi dan 
dukungan Bujang Dare terhadap Volare Cafe yang telah digelar sukses 
selama dua bulan yang kemaren. 

(37) ngingetin mengingatkan 
Selamet pagi Prokers, saya mau ngingetin dulu ama yang punya janji 

pukul 10, ... 

(38) nganterin mengantar 
... , atau juga Prokers yang mau nganterinyayangnya, ... 

(39) ditinggalin ditinggalkan 
... , but telinganya harus ditinggalin di Pro 2 FM ok! 

( 40) ditemanin ditemankan 
Masih ditemenjn Melsy, setiap hari kita harus bersemangat, tanpa 
semangat hidup terasa tidak bergairah, ya Prokers! 

( 41) ngadain mengadakan 
Buat Prokers yang sekarang mau ngadajn acara spesial, ... 

( 42) dengerin mendengarkan 

... , dan selamat siang buat Prokers semua yang setia clengerin 102 FM. 

( 43) kirimin kirimkan 
... , ki.ri.mi.n. aja lamarannya langsung ke Pro 2 FM! 

(44) masukin masukkan 
... , buat yang udah masukin kartu-kartunya ke Pro 2 FM, siap-siap aja di 

rumah and di radio masing-masing. 

(45) bacain bacakan 

Hai semuanya, ketemu ama Albert Gester yang akan bJJ.Jdli.n. kartu-kartu 

52 BUNGA RAMPAI BASIL PENELITIAN KEBAHASAAN DAN KESASl"RAAN EDISI II TAHUN 2011 



Prokers semua, ... 

( 46) disiapin disiapkan 
kudu liat kembali apa-apa aja yang harus dibawa trus apa-apa aja deh 
yang harus djsjapjn dari sekarang .... 

( 4 7) ditepatin ditepati 
... agar janjinya bisa direpatin dan so pasti enggak ada yang kecewa. 

( 48) ngalamin mengalami 
Ok Prokers, di siang hari ini enggak semuanya yang nga/amjn kesibukan 
yang sangat-sangat padat, ... 

( 49) dibalikin dibalikkan 
Nah itu semua dibalilrin sama Prokers semua, ... 

2.3 Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi Bahasa dalam Bahasa Siaran 
Radio di Kota Pontianak 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa 
dalam bahasa siaran radio di kota Pontianak, antara lain. 

1. Kedwibahasaan peserta tutur, hal ini merupakan pangkal terjadinya 
interferensi bahasa dan berbagai pengaruh lain dari bahasa sumber, 
baik dari bahasa daerah, seperti bahasa Sunda, bahasa Minang, dan 
bahasa Melayu dialek Jakarta yang paling banyak memengaruhi bahasa 
Indonesia dan bahasa Melayu Pontianak sendiri, maupun bahasa asing, 
seperti bahasa Inggris. 

2. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima, dalam hal ini bahasa 
Melayu Pontianak dan itu menyebabkan terjadinya pengabaian kaidah 
bahasa penerima yang digunakan dan pengambilan unsur-unsur 
bahasa sumber yang dikuasai penutur secara tidak terkontrol. 

3. Peserta tutur yang menganggap tidak cukupnya akan kosakata bahasa 
penerima, dalam hal ini bahasa Melayu Pontianak lalu peserta tutur 
menggunakan kosakata bahasa sumber dan secara sengaja memakai 
dan menyerap atau meminjam kosakata bahasa sumber. Interferensi 
yang timbul karena kebutuhan kosakata baru, cenderung dilakukan 
secara sengaja oleh pemakai bahasa. 

4. Prestise bahasa sumber, ini dapat mendorong timbulnya interferensi, 
karena pemakai bahasa ingin menunjukkan bahwa dirinya dapat 
menguasai bahasa yang dianggap berprestise tersebut. Interferensi 
yang timbul karena faktor itu biasanya berupa pamakaian unsur-unsur 
bahasa sumber pada bahasa penerima yang dipergunakan. Dalam hal 
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ini, peserta tutur lebih menganggap dengan menggunakan bahasa 
Melayu dialek Jakarta dan bahasa asing, seperti bahasa lnggris lebih 
mudah bergaul dan sangat bergengsi. 

III. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut. 

1. Interferensi yang terjadi pada peristiwa tutur dalam bahasa radio di kota 
Pontianak berupa interferensi fonologis dan interferensi morfologis. 
Interferensi fonologis berupa penyimpangan lafal, seperti perubahan 
pelafalan, penghilangan fonem, dan penyingkatan, sedangkan 
interferensi morfologis berupa penyimpangan bentuk-bentuk kata. 
Interferensi ini ditemukan dalam berbagai peristiwa tutur pada acara 
siaran radio di Kota Pontianak, khususnya acara yang menitikberatkan 
pada dunia remaja, sangat memungkinkan terjadi karena dengan alasan 
gambaran bahasa remaja perkotaan yang dinamis dan komunikatif. 

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa dalam 
bahasa siaran radio di kota Pontianak, antara lain (1) kedwibahasaan 
peserta tutur; (2) tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima; (3) 
peserta tutur yang menganggap tidak cukupnya akan kosakata bahasa 
penerima; dan ( 4) prestise bahasa sumber. 
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